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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian 
Indonesia, namun terus menghadapi kesenjangan pendanaan akibat kendala agunan pada 
institusi perbankan konvensional. Bersamaan dengan itu, kebangkitan bank digital syariah 
menawarkan peluang inklusi keuangan yang masif. Akan tetapi, platform yang ada saat ini 
mengalami masalah "app-switching", di mana bank sangat bergantung pada integrasi pihak 
ketiga untuk instrumen investasi daripada menyediakan solusi pendanaan sektor riil secara 
internal. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan tersebut dengan merancang 
"Jago Modal", sebuah sistem Securities Crowdfunding (SCF) berbasis mobile yang diusulkan 
sebagai usulan platform terintegrasi pada Bank Jago Syariah. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan Rapid Application Development (RAD), dengan menerjemahkan aturan keuangan 
Islam dan regulasi nasional ke dalam aturan bisnis komputasi yang ketat. Arsitektur sistem 
memodelkan integrasi akad syariah khususnya Mudharabah (bagi hasil), Musyarakah 
(kemitraan), dan Wadiah Yad Dhamanah (titipan) sebagai fondasi kebutuhan fungsional yang 
mendasari perancangan Unified Modeling Language (UML) dan Business Process Model and 
Notation (BPMN). Hasil dari penelitian ini adalah sebuah prototype aplikasi yang mampu 
memitigasi risiko hukum dan operasional dari platform SCF yang standalone, serta 
memberikan solusi permodalan UMKM yang mematuhi prinsip syariah, sekaligus 
memberdayakan nasabah bank digital dengan peluang investasi langsung tanpa hambatan. 
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1. PENDAHULUAN 

UMKM merupakan pilar fundamental bagi perekonomian 
Indonesia. Secara hukum, klasifikasi UMKM di Indonesia diatur 
oleh Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021, yang 
mengkategorikan perusahaan berdasarkan modal usaha dan 
omzet penjualan tahunan [1]. Sektor ini berkontribusi terhadap 
lebih dari 60% Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan 
menyerap hingga 97% dari total angkatan kerja [2]. Meskipun 
memiliki peran makroekonomi yang sangat besar, UMKM di 
Indonesia terus menghadapi hambatan struktural, yaitu 
keterbatasan dalam mengakses modal atau yang biasa disebut 
sebagai kesenjangan pendanaan (funding gap) [3]. Mayoritas 

pelaku UMKM kesulitan untuk mendapatkan pembiayaan dari 
institusi perbankan konvensional dan pada akhirnya 
diklasifikasikan sebagai kelompok yang tidak layak menerima 
fasilitas perbankan (unbankable). Hal ini terutama disebabkan 
oleh persyaratan administratif yang kompleks serta kewajiban 
kaku untuk menyediakan agunan fisik yang memadai [4]. 
Akibatnya, UMKM terpaksa mengandalkan pembiayaan internal 
yang terbatas atau pinjaman informal, yang menyoroti kebutuhan 
kritis akan solusi pembiayaan digital alternatif yang tidak 
memerlukan agunan fisik [5]. 
 
Mengingat Indonesia memiliki populasi Muslim terbesar secara 
global, urgensi untuk membangun solusi permodalan alternatif 
yang tidak hanya mudah diakses tetapi juga mematuhi prinsip-
prinsip etika Islam menjadi sangat kritis [2]. Kemunculan 
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Revolusi Industri 4.0 telah mengkatalisasi berbagai inovasi 
keuangan dan perbankan digital yang menawarkan layanan 
keuangan tanpa batas. Evolusi ini secara mendasar mengganggu 
layanan keuangan konvensional melalui penerapan teknologi 
informasi modern yang disebut Teknologi Keuangan (Fintech), 
yang saat ini (Fintech 3.0) ditandai oleh perusahaan rintisan 
(startups) yang berpusat pada teknologi yang menantang model 
perbankan konvensional secara langsung [6], [7]. Namun, 
ekosistem instrumen investasi yang saat ini tersedia di banyak 
bank digital syariah di Indonesia seperti Bank Jago Syariah, 
menunjukkan keterbatasan struktural yang nyata. Institusi-
institusi ini sangat bergantung pada integrasi platform pihak 
ketiga untuk menawarkan produk investasi ekuitas dan ritel 
kepada nasabah mereka. Kondisi ini menciptakan gesekan 
perpindahan aplikasi (app-switching) yang memecah pengalaman 
pengguna (user experience) dan menyoroti sebuah kesenjangan, 
yakni belum tersedianya fitur pendanaan terintegrasi yang secara 
langsung memberdayakan jutaan nasabah bank digital dalam 
menyuntikkan modal ke sektor riil seperti UMKM. 
 
Sebagai solusi strategis untuk mengatasi keterbatasan tersebut, 
konsep Islamic Securities Crowdfunding (SCF) muncul sebagai 
instrumen teknologi keuangan (fintech) alternatif yang sangat 
menjanjikan. Securities Crowdfunding Syariah adalah sebuah 
layanan yang memfasilitasi penawaran modal secara langsung 
oleh penerbit/pencari modal (UMKM) kepada penyedia 
modal/investor melalui sistem elektronik terbuka yang 
berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah [8], [9], [10]. Berbeda 
dengan bursa saham, instrumen ini dirancang agar sangat inklusif, 
secara khusus menargetkan entitas bisnis yang belum mencapai 
kapitalisasi pasar berskala besar [11]. Meskipun demikian, 
implementasi platform SCF yang berdiri sendiri (standalone) di 
Indonesia saat ini menghadirkan berbagai kerentanan regulasi 
dan risiko keamanan. Kajian literatur terbaru menyoroti adanya 
kekosongan hukum (rechtsvacuum) mengenai standarisasi 
penyaringan rasio keuangan, serta lemahnya perlindungan 
investor terhadap risiko penyelewengan dana operasional oleh 
pihak penerbit [12], [13]. Berbagai kerentanan ini mengharuskan 
adanya ekosistem platform yang lebih kaku, tunduk pada 
pengawasan berlapis, dan mampu mengelola dana yang 
dipercayakan secara aman. Sementara studi-studi yang ada telah 
secara ekstensif menganalisis SCF Syariah murni dari perspektif 
syariah normatif atau mengevaluasi keselarasan operasionalnya 
dengan Maqashid al-Sharia, masih terdapat kekosongan yang 

jelas dalam ruang lingkup penelitian Sistem Informasi [14], [15]. 
Secara khusus, terdapat kekurangan kerangka arsitektur yang 
menerjemahkan putusan hukum syariah (Fatwa DSN-MUI) dan 
regulasi nasional (yang diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan) ke 
dalam aturan bisnis (business rules) yang dikodekan (hardcoded) 
beserta kebutuhan fungsionalnya di dalam ekosistem bank digital 
yang terintegrasi. 
 
Untuk mengatasi kesenjangan penelitian ini, studi ini bertujuan 
untuk merancang "Jago Modal", sebuah platform Securities 
Crowdfunding Syarah yang diusulkan sebagai prototype dan 
arsitektur terintegrasi untuk Bank Jago Syariah. Dengan 
memanfaatkan metodologi Rapid Application Development 
(RAD), platform ini dibangun untuk mengatasi keterbatasan yang 
umumnya dikaitkan dengan platform SCF standalone. Melalui 
analisis terhadap ekosistem digital Bank Jago Syariah yang dapat 
diakses oleh publik, studi ini memanfaatkan konsep infrastruktur 
bank yang telah mapan, termasuk manajemen akun penampung 
(escrow account) berbasis Wadiah, mekanisme pengembalian 
dana otomatis, dan proses uji tuntas ganda (double due-diligence) 
yang dilakukan bersama oleh analis bank dan Dewan Pengawas 
Syariah (DPS). Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 
mengilustrasikan bagaimana akad pembiayaan partisipatif, 
khususnya Musyarakah dan Mudharabah, dapat diterjemahkan 
ke dalam alur kerja proses bisnis digital yang terstruktur. Hasil 
dari penelitian ini sangat signifikan bagi institusi perbankan 
digital yang berupaya memperluas kemampuan fintech internal 
mereka, untuk mendukung UMKM dalam memperoleh 
pendanaan yang efisien dan mematuhi prinsip syariah, serta bagi 
investor ritel untuk meningkatkan transparansi dan aksesibilitas 
dalam investasi sektor riil. 

2. METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif yang dikombinasikan dengan pendekatan rekayasa 
perangkat lunak untuk mengatasi masalah praktis mengenai 
kesenjangan pendanaan UMKM. Metode penelitian dalam ranah 
ini dirancang untuk memperoleh data teknis yang valid guna 
merekayasa, mengembangkan, dan memvalidasi solusi 
komputasi secara sistematis terhadap permasalahan operasional 
tertentu [16]. Alur tahapan metodologi dalam penelitian ini 
diilustrasikan pada Gambar 1. 

  

 
Gambar 1. Metodologi Penelitian [17] 

 

2.1. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini mencakup para pengguna bank 
digital, khususnya nasabah perbankan ritel yang bertindak 
sebagai calon investor dan penyedia modal di dalam ekosistem. 
Sampel untuk penelitian ini difokuskan secara ketat pada UMKM 
non-IPO (belum melakukan Penawaran Umum Perdana di bursa 
saham) khususnya kategori Mikro dan Kecil. Sampel ini dipilih 

karena entitas tersebut sangat memerlukan mekanisme 
penyebaran modal alternatif akibat status mereka yang tergolong 
"unbankable" berdasarkan standar kredit perbankan 
konvensional [18]. Administrator sistem bertindak sebagai 
operator dan verifikator platform yang menjembatani antara 
populasi dan sampel ini. Dalam penelitian ini, Bank Jago Syariah 
dimanfaatkan sebagai studi kasus observasional yang spesifik 
untuk membangun arsitektur dan prototype konseptual target 
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("TO-BE"), berdasarkan evaluasi terhadap ekosistem digitalnya 
saat ini ("AS-IS") yang dapat diakses oleh publik. 

2.2. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua metode kualitatis, 
sebagai berikut. 

2.2.1. Tinjauan Literatur 

Tinjauan sistematis dilakukan terhadap literatur akademis dan 
kerangka regulasi, terutama Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
(POJK) dan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia (DSN-MUI) yang sebagian besar diterbitkan antara 
tahun 2020 hingga 2026. Tinjauan ini menargetkan prinsip-
prinsip desain sistem informasi, arsitektur framework Flutter dan 
basis data Firebase, serta mandat kepatuhan syariah untuk 
menetapkan kebutuhan fungsional dasar pada sistem. 

2.2.2. Observasi 

Tolok ukur (benchmarking) observasional diterapkan dalam dua 
arah. Pertama, mengobservasi antarmuka aplikasi publik dan 
perjalanan pengguna (user journey) dari Bank Jago Syariah saat 
ini untuk memahami pedoman desain serta alur transaksi yang 
sedang berjalan. Penting untuk dicatat bahwa observasi ini murni 
didasarkan pada akses pengguna akhir (user-end) secara publik 
dan perilaku aplikasi eksternal, yang kemudian berfungsi sebagai 
fondasi bagi perancangan protoype dan arsitektur. Kedua, 
menganalisis platform Islamic Securities Crowdfunding yang 
berdiri sendiri (standalone) milik kompetitor di Indonesia untuk 
mengidentifikasi standar industri terkait penyaringan UMKM, 
digitalisasi kontrak, dan transparansi portofolio. 

2.3. Metodologi Pengembangan Sistem 

Penelitian ini menerapkan metodologi pengembangan sistem 
(System Development Life Cycle) berbasis pendekatan Rapid 
Application Development untuk memastikan kelincahan dan 
kemampuan adaptasi dalam memodelkan algoritma keuangan 
yang kompleks [17], [19]. Metode ini dapat mempercepat waktu 
pengembangan sistem tradisional dari 180 hari menjadi siklus 
iteratif intensif selama 60 hingga 90 hari, sehingga sangat optimal 
untuk pengembangan solusi teknologi keuangan (fintech). 
Metodologi ini dioperasionalkan melalui empat fase utama: 

2.3.1. Requirement Planning 

Fase ini berfokus pada identifikasi batasan sistem komprehensif 
dengan memetakan proses bisnis perbankan digital terhadap 
parameter POJK No. 16/POJK.04/2021. Selain itu, dalam fase ini 
juga mendefinisikan kebutuhan fungsional dengan 
mengoperasionalkan prinsip-prinsip syariah (Mudharabah, 
Musyarakah, dan Wadiah) ke dalam logika algoritma yang 
mengatur penahanan akun penampung (escrow account), 
pengembalian dana otomatis, dan distribusi dividen. 

2.3.2. User Design 

Pada fase ini, arsitektur sistem dirancang menjadi sebuah cetak 
biru (blueprint). Alur logis dari transaksi investasi dan protokol 
uji tuntas dipetakan menggunakan diagram Unified Modeling 
Language, yang meliputi Use Case Diagram, Activity Diagram, 
Sequence Diagram, dan Class Diagram [20]. Secara bersamaan, 
prototype yang interaktif yang high-fidelity dikembangkan untuk 
memastikan bahwa penyajian data material seperti prospektus 

bisnis dan pengesahan syariah digital bersifat transparan dan 
selaras dengan antarmuka aplikasi dari bank induk studi kasus 
[21], [22]. 

2.3.3. Construction 

Fase ini mentransisikan blueprint UML ke dalam arsitektur 
fungsional. Bagian front-end dibangun menggunakan framework 
Flutter dan bahasa pemrograman Dart untuk memungkinkan 
pembuatan aplikasi native dengan basis kode tunggal (single-
codebase) yang sangat responsif [23], [24], [25]. Sementara itu, 
infrastruktur back-end dimodelkan menggunakan Firebase, 
khususnya dengan memanfaatkan Cloud Firestore (NoSQL) 
untuk memastikan sinkronisasi data kemajuan pendanaan 
UMKM secara real-time serta mengamankan status data [26], 
[27]. 

2.3.4. Cutover 

Fase terakhir ini mencakup pengujian sistem dan implementasi 
(deployment). Black box testing digunakan untuk mengevaluasi 
fungsionalitas antarmuka eksternal, guna memastikan bahwa 
masukan seperti otorisasi ijab qabul digital dapat memicu respons 
basis data yang diinginkan secara tepat tanpa adanya kesalahan 
logika. Selanjutnya, User Acceptance Testing dilakukan terhadap 
nasabah bank digital dan pelaku UMKM untuk memvalidasi 
bahwa arsitektur perangkat lunak yang dirancang secara praktis 
mampu menyelesaikan masalah kesenjangan pendanaan UMKM 
sembari mempertahankan kepatuhan yang ketat terhadap standar 
kebergunaan (usability) dan prinsip-prinsip syariah. 

3. HASIL 

Pengembangan sistem yang diusulkan dalam penelitian ini 
menandakan pergeseran arsitektur yang fundamental dari model 
perbankan digital yang terfragmentasi menuju ekosistem 
keuangan yang kohesif dan tertanam (embedded). Memanfaatkan 
metodologi Rapid Application Development, arsitektur dan 
prototype konseptual Sistem Informasi untuk "Jago Modal" 
dirancang untuk menghilangkan ketergantungan pada pihak 
ketiga sembari menerjemahkan parameter kepatuhan syariah 
secara langsung ke dalam gerbang logika (logic gates) back-end 
aplikasi dan batasan basis data. 

3.1. Pemetaan Regulasi terhadap Aturan Bisnis dan 
Kebutuhan Sistem 

Dalam konteks Sistem Informasi, kepatuhan syariah melampaui 
sekadar ketaatan ideologis; hal ini harus diterjemahkan ke dalam 
aturan bisnis (business rules) eksplisit dan dikodekan secara kaku 
(hardcoded) yang mengatur arsitektur sistem, basis data, dan 
logika algoritma [28]. Grais dan Pellegrini menguraikan tiga 
dimensi kepatuhan syariah—Produk, Proses, dan Pengawasan—
yang memerlukan integrasi struktural ke dalam logika back-end 
sistem, memastikan bahwa setiap transaksi digital memiliki aset 
dasar yang jelas dan eksekusi kontrak elektronik yang valid [29]. 
Secara teknis, setiap inovasi teknologi (termasuk Fintech) wajib 
mematuhi prinsip mutlak untuk bebas dari riba (bunga), gharar 
(ketidakpastian yang berlebihan), dan maysir (spekulasi) 
mengharuskan penghapusan algoritma fixed-rate sepenuhnya di 
dalam source code [30], [31], [32]. 
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Untuk merekayasa sistem yang patuh, kontrak Islam tertentu 
dimanfaatkan sebagai logika komputasi yang mengatur interaksi 
pengguna. Kerangka Mudharabah (bagi hasil) dan Musyarakah 
(berbasis ekuitas) mendikte bahwa sistem harus mengeksekusi 
distribusi imbal hasil yang dinamis berdasarkan kinerja 
perusahaan real-time dan rasio bagi hasil (nisbah) yang telah 
dikonfigurasi sebelumnya. Selanjutnya, prinsip Wadiah Yad 
Dhamanah (titipan dengan jaminan) berfungsi sebagai logika 
dasar untuk dompet digital dan protokol akun penampung 
(escrow account), memastikan bahwa basis data mengelola status 
saldo pengguna dengan benar sebelum disalurkan. Legitimasi 
kontrak pintar digital ini didukung oleh Dewan Syariah Nasional 
(DSN-MUI) melalui Fatwa No. 117/DSN-MUI/II/2018 dan 
Fatwa No. 140/DSN-MUI/VIII/2021, yang memvalidasi 
perjanjian elektronik (ijab qabul digital) sebagai sesuatu yang 
mengikat secara hukum ketika dibangun di dalam parameter SI 
yang tervalidasi [33], [34]. 
 
Untuk pengembangan platform konseptual "Jago Modal" di 
dalam Bank Jago Syariah, fatwa yang dikeluarkan oleh DSN-
MUI berfungsi sebagai kebutuhan fungsional utama yang 
mendikte alur kerja operasional perangkat lunak. Tabel 1 
mengilustrasikan pemetaan yurisprudensi syariah ke dalam 
aturan bisnis sistem. 
 
Tabel 1. Pemetaan Regulasi terhadap Aturan Bisnis dan 
Kebutuhan Sistem 

Fatwa Konsep 
Syariah 

Aturan Bisnis & 
Kebutuhan Sistem 

No. 140/DSN-
MUI/VIII/2021 

Islamic 
Securities 

Crowdfunding 

Platform dibatasi hanya 
untuk penerbit UMKM; 
sistem harus menghasilkan 
dokumen pengesahan 
syariah digital secara 
otomatis sebelum kampanye 
ditayangkan. 

No. 07/DSN-
MUI/IV/2000 

Mudharabah 
(Bagi Hasil) 

Logika algoritma harus 
berupa rasio bagi hasil 
(nisbah) dan bukan bunga 
tetap. Sistem harus 
menghitung imbal hasil 
investor secara dinamis 
berdasarkan data laba 
UMKM yang diunggah 
secara real-time. 

No. 08/DSN-
MUI/IV/2000 

Musyarakah 
(Kemitraan 

Ekuitas) 

Sistem harus mengalokasi-
kan risiko dan dividen secara 
proporsional berdasarkan 
modal awal yang disuntikkan 
oleh pengguna ke dalam 
basis data. 

No. 02/DSN-
MUI/IV/2000 

Wadiah Yad 
Dhamanah 
(Titipan) 

Dana yang didebit dari 
investor harus disimpan 
dalam status basis data 
escrow yang terkunci. Jika 
kampanye gagal, protokol 
pengembalian dana 100% 
otomatis akan terpicu. 

No. 117/DSN-
MUI/II/2018 

Operasional 
Fintech Syariah 

Aplikasi harus menampilkan 
profil risiko secara eksplisit, 
mencegah bias algoritmik, 
dan menegakkan Ijab Qabul 
digital menggunakan 
otentikasi PIN 6 
digit/OAuth2. 

(Sumber: Disintesis dari Fatwa DSN-MUI Terkait, 2000-2021 [33], [34], [35], 
[36], [37]) 

3.2. Transformasi Proses Bisnis 

Analisis struktural terhadap proses bisnis saat ini (AS-IS) di 
dalam Bank Jago Syariah mengungkapkan keterbatasan sistem 
yang signifikan. Saat ini, kemampuan investasi internal sangat 
dibatasi pada deposito digital dasar (kantong simpanan dan 
kantong deposito). Untuk mengakses instrumen pasar modal atau 
portofolio investasi tingkat lanjut, sistem memaksa pengguna 
masuk ke dalam alur kerja pemindahan aplikasi (app-switching). 
Pengguna harus keluar dari aplikasi perbankan utama, mendaftar 
Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terpisah, dan mengeksekusi 
transaksi pada platform manajemen kekayaan pihak ketiga 
eksternal yang hanya terhubung melalui integrasi Application 
Programming Interface (API) yang terbatas. 
 

 
Gambar 2. Model Proses Bisnis Saat Ini (AS-IS) 

 
Untuk mengatasi keterbatasan yang ada, sistem konseptual yang 
diusulkan (TO-BE), yakni "Jago Modal", mengintegrasikan 
modul Securities Crowdfunding secara langsung di dalam 
aplikasi seluler (mobile) bawaan bank. Alur kerja otomatis ini 
memperkenalkan proses uji tuntas ganda (double due-diligence) 
yang ketat, yang mengharuskan penerbit UMKM untuk lulus 
evaluasi kredit finansial secara algoritmik dan audit kepatuhan 
syariah secara manual oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS). 
Setelah sebuah kampanye disetujui, transaksi investasi diproses 
sepenuhnya di dalam sistem bank, memotong payment gateway 
pihak ketiga melalui transfer buku besar internal secara langsung 
yang secara aman menahan modal investor di dalam escrow 
account berbasis Wadiah Yad Dhamanah yang terintegrasi. 
 
Apabila kampanye mencapai targetnya, sistem back-end secara 
otomatis memicu permintaan API ke Kustodian Sentral Efek 
Indonesia (KSEI) untuk mendaftarkan efek digital sebelum 
melepaskan dana tersebut kepada UMKM. Sebaliknya, jika 
kampanye gagal mencapai targetnya dalam batas waktu 45 hari, 
sistem secara algoritmik mengeksekusi protokol mitigasi risiko 
"all-or-nothing" dengan memicu pengembalian dana (refund) 
tanpa latensi dari modal kembali ke "Kantong Jago" digital 
investor, lengkap dengan notifikasi push secara real-time. 
 

3.3. Kebutuhan Sistem 

3.3.1. Kebutuhan Fungsional Sistem 

Kebutuhan fungsional sistem meliputi: 
1. Algorithmic e-KYC & Onboarding: Sistem harus 

berinteraksi dengan basis data identitas nasional 
menggunakan pemeriksaan keaktifan (liveness checks) 
berbasis biometrik untuk mengotorisasi pengguna dan 
secara dinamis menetapkan batas investasi maksimum 
berdasarkan kelompok pendapatan individu, sesuai 
dengan ambang batas peraturan.  
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2. Digital Smart Contracts (Ijab Qabul): Platform harus 
menyajikan kontrak elektronik yang menguraikan 
nisbah (rasio bagi hasil) spesifik untuk akad 
Mudharabah atau persentase ekuitas untuk akad 
Musyarakah. Eksekusi kontrak ini memerlukan 
otorisasi kriptografis melalui Nomor Identifikasi 

Pribadi (PIN) pengguna yang terdiri dari enam digit 
[38].  

3. Distribusi Dividen Real-Time: Alih-alih mengandalkan 
penarikan manual, sistem back-end harus menghitung 
imbal hasil individu berdasarkan laba yang dilaporkan 
oleh UMKM dan mengeksekusi transfer secara massal 
langsung ke dalam akun Wadiah pengguna. 

  

 
Gambar 3. Model Proses Bisnis Usulan (TO-BE) 

 

3.3.2. Kebutuhan Non-Fungsional Sistem 

Kebutuhan non-fungsional sistem meliputi: 
1. Latensi Basis Data: Sistem harus memanfaatkan 

infrastruktur NoSQL berbasis cloud melalui Firebase 
untuk menangani operasi baca dan tulis konkuren 
berfrekuensi tinggi, memastikan bahwa indikator 
kemajuan pendanaan diperbarui secara instan untuk 
semua klien aktif tanpa menyebabkan server 
bottleneck.  

2. Arsitektur Keamanan: Sistem harus mematuhi standar 
ISO 27001:2022 dan peraturan perlindungan data, 
dengan memanfaatkan Firebase Authentication untuk 
manajemen sesi yang aman guna mencegah mutasi data 
yang tidak sah. 

3.4. Pemodelan Sistem 

Untuk merancang cetak biru arsitektur perangkat lunak, pedoman 
Unified Modeling Language diterapkan. Sistem ini berinteraksi 
dengan tiga aktor utama: Investor (Pemodal) yang mewakili 
nasabah ritel Bank Jago Syariah; Penerbit (UMKM); dan 
Administrator Sistem (Penyelenggara) yang mewakili pihak 
Bank serta Dewan Pengawas Syariah [8]. Use Case Diagram 
mencakup 21 kasus penggunaan. Alur logika kritis mencakup 
proses "Mengeksekusi Transaksi Pendanaan", yang diatur oleh 
relasi <<include>> ke kasus penggunaan "Menyetujui Ijab Qabul 
atau Kontrak Syariah Digital". Hal ini memastikan bahwa sebuah 
transaksi keuangan tidak dapat dikompilasi tanpa adanya 
persetujuan digital. 
 

 
Gambar 4. Use Case Diagram Aplikasi “Jago Modal” 

 
Activity Diagram mendefinisikan gerbang logika operasional. 
Dua kasus penggunaan kritis lainnya meliputi: Pertama, proses 
evaluasi kelayakan bisnis dan kepatuhan syariah, di mana aktor 
DPS harus memasukkan tanda tangan digital untuk memicu 
pembuatan pengesahan syariah digital secara otomatis yang 
mengotorisasi kampanye untuk ditayangkan. Kedua, pemrosesan 
pengembalian dana otomatis, di mana sistem memeriksa pemicu 
kronologis (45 hari). Ketika target pendanaan tidak tercapai, 
sistem melakukan perulangan (looping) pada himpunan data 
investor, menarik dana dari basis data escrow dan menulis 
ulangnya ke kantong pengguna, yang segera diikuti oleh layanan 
notifikasi otomatis. 
 



RADEN ACHMAD ZILDHAN FRANS BESTAND / JURNAL NASIONAL TEKNOLOGI DAN SISTEM INFORMASI - VOL. 12 NO. 02 (2026) 402-410 

https://doi.org/10.25077/TEKNOSI.v12i2.2026.402-410  Raden Achmad Zildhan Frans Bestand 407

 
Gambar 5. Activity Diagram: Proses Pengembalian Dana 

(Refund) dan Evaluasi Kelayakan Bisnis & Kepatuhan Syariah  
 
Sequence Diagram memetakan interaksi kronologis antara batas-
batas front-end Flutter, pengontrol back-end, dan entitas NoSQL. 
Hal ini memastikan bahwa ketika seorang pengguna meminta 
investasi, antarmuka pengguna berkomunikasi dengan pengontrol 
transaksi untuk memvalidasi otorisasi PIN sebelum menanyakan 
basis data untuk mendebit dana dan mengkredit entitas escrow. 
 

 
Gambar 6. Sequence Diagram: Kontrak Digital Syariah 

 

3.5. Arsitektur Basis Data 

Tidak seperti basis data relasional saat ini, platform Jago Modal 
dibangun di atas arsitektur berorientasi dokumen NoSQL 
menggunakan Firebase Cloud Firestore.  
 

 
Gambar 7. Class Diagram Aplikasi “Jago Modal” 

 

Class Diagram menetapkan struktur Pemrograman Berorientasi 
Objek (OOP), yang selanjutnya diterjemahkan ke dalam koleksi 
NoSQL. Skema ini menggunakan koleksi hierarkis, seperti 
mengelompokkan 'Transaksi' sebagai sub-koleksi di bawah 
dokumen 'Pengguna' tertentu, yang memungkinkan struktur data 
terdenormalisasi yang sangat fleksibel. Pilihan arsitektur ini 
secara signifikan mengurangi latensi kueri, memastikan bahwa 
aplikasi seluler dapat dengan cepat membaca dan merender 
perubahan waktu nyata pada kemajuan pendanaan serta imbal 
hasil portofolio. 

3.6. Prototype Sistem 

Arsitektur front-end direkayasa dengan memanfaatkan 
framework Flutter, memastikan single-source code yang 
memberikan eksekusi native berkinerja tinggi pada perangkat 
Android dan iOS. Antarmuka Pengguna (UI) dibuat 
purwarupanya secara iteratif menggunakan Figma, dengan 
memprioritaskan desain ssitem yang mengutamakan perangkat 
seluler (mobile-first) dan berpusat pada kehidupan (life-centric) 
yang dengan mulus menyesuaikan identitas visual Bank Jago 
Syariah yang sudah ada. 
 

 
Gambar 8. Prototype: Aktor “Investor” (Proses Registrasi 

sampai Monitoring Portofolio Imbal Hasil / Dividen) 
 

 
Gambar 9. Prototype: Aktor “Penerbit” (Proses Registrasi 

sampai Unggah Laporan Kinerja secara Berkala) 

4. PEMBAHASAN 

Arsitektur usulan "Jago Modal" yang dirancang memberikan 
solusi komputasi yang secara fundamental mengubah alur kerja 
perbankan digital syariah. Berbeda dengan platform SCF 
standalone yang rentan terhadap risiko operasional dan 
kekosongan hukum, integrasi sistem ini ke dalam Bank Jago 
Syariah memaksimalkan infrastruktur perbankan yang sudah 
matang. Untuk mengevaluasi keunggulan operasional dari 
arsitektur usulan (TO-BE) dibandingkan dengan sistem saat ini 
(AS-IS), analisis kerangka kerja PIECES (Performance, 
Information, Economy, Control, Efficiency, Services) dilakukan, 
sebagaimana disajikan pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Analisis PIECES: Perbandingan AS-IS dan TO-BE 
Kategori Sistem Saat Ini  

(AS-IS) 
Arsitektur Usulan  

(TO-BE) 

Performance Latensi transaksi 
tinggi karena 
ketergantungan pada 
aplikasi pihak ketiga 
eksternal dan 
handshakes API 

Eksekusi native berkinerja 
tinggi di dalam aplikasi 
perbankan inti yang 
memanfaatkan basis single-
source code 

Information Investor kekurangan 
akses langsung ke 
prospektus UMKM; 
informasi terisolasi di 
platform eksternal 

Dasbor interaktif dan 
transparan yang 
menyediakan pelaporan 
keuangan real-time dan 
sertifikat kepatuhan syariah 
yang dapat diunduh 

Economy Bank kehilangan 
potensi pendapatan 
(fee-based income) 
dan retensi modal ke 
mitra manajemen 
kekayaan eksternal 

Mempertahankan modal di 
dalam ekosistem, 
menghasilkan pendapatan 
internal sekaligus 
mengoptimalkan 
pertumbuhan UMKM 

Control Kepatuhan syariah 
dan manajemen risiko 
investasi tingkat lanjut 
diatur oleh entitas 
eksternal 

Kontrol sistem mutlak; 
DPS bank dan mesin risiko 
mendikte aturan algoritmik 
mengenai gharar dan riba 

Efficiency Verifikasi e-KYC 
yang berlebihan dan 
transfer dana manual 
antara aplikasi 
perbankan dan 
perdagangan yang 
berbeda 

Single sign-on (SSO) tanpa 
hambatan dengan 
memanfaatkan basis data e-
KYC yang ada; alokasi 
dana langsung melalui 
buku besar internal 

Services Layanan simpanan 
pasif yang gagal 
memberikan suntikan 
modal langsung dan 
memberdayakan ke 
sektor riil 

Layanan keuangan 
partisipatif yang 
mendemokratisasi investasi 
dan secara langsung 
mendanai UMKM halal 
dan "unbankable" 

 

Berdasarkan hasil perbandingan sistem saat ini dan arsitektur 
usulan pada Tabel 2, ditemukan bahwa regulasi dan aturan yang 
mengatur terkait kepatuhan syariah berhasil diterjemahkan bukan 
sekadar sebagai pedoman teoretis, melainkan sebagai aturan 
bisnis yang dieksekusi secara otomatis oleh sistem. Keharusan 
validasi ijab qabul menggunakan tanda tangan digital dan 
manajemen dana menggunakan struktur Wadiah Yad Dhamanah 
secara langsung mengamankan dana pengguna dari manipulasi 
pihak yang tidak bertanggung jawab, sekaligus memberikan 
jaminan transparansi penuh. Lebih lanjut, pemanfaatan basis data 
NoSQL dari Firebase dan framework Flutter terbukti 
memfasilitasi kebutuhan fungsional SCF yang menuntut 
sinkronisasi data yang masif dan seketika, mengeliminasi latensi 
(lag) yang seringkali menjadi permasalahan pada aplikasi 
perbankan konvensional yang mengandalkan arsitektur database 
relasional. Pada akhirnya, inovasi konseptual ini memberikan 
blueprint yang sangat adaptif bagi perbankan digital syariah 
untuk turut andil secara proaktif dalam menjembatani 
kesenjangan pendanaan sektor riil. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini telah berhasil merancang prototype dan arsitektur 
usulan konseptual untuk "Jago Modal", yaitu sebuah platform 
Securities Crowdfunding Syariah yang terintegrasi secara 

langsung di dalam ekosistem perbankan digital Bank Jago 
Syariah, dengan memanfaatkan metodologi Rapid Application 
Development. Hasil penelitian menunjukkan adanya transformasi 
mendasar dari sistem saat ini yang terfragmentasi (AS-IS) menuju 
arsitektur usulan yang mandiri dan kohesif (TO-BE). Arsitektur 
yang diusulkan ini menampilkan mekanisme uji tuntas ganda 
(double due-diligence) yang ketat, yang menggabungkan 
penilaian kredit secara algoritmik dengan audit kepatuhan syariah 
secara manual oleh Dewan Pengawas Syariah. Didorong oleh 
front-end Flutter berkinerja tinggi dan back-end basis data 
Firebase NoSQL, sistem ini secara mulus mengeksekusi alur 
kerja yang kompleks, seperti otorisasi kriptografis untuk ijab 
qabul digital, manajemen akun penampung (escrow account) 
berbasis Wadiah Yad Dhamanah, pengembalian dana (refund) 
otomatis tanpa latensi untuk kampanye yang gagal, serta 
distribusi dividen secara asinkron dan real-time. Secara praktis, 
arsitektur terintegrasi ini mampu mengeliminasi gesekan akibat 
app-switching pada bank digital, menjembatani kesenjangan 
pendanaan tanpa agunan bagi UMKM non-IPO atau 
“unbankable” (khususnya kategori Mikro dan Kecil), dan 
menyediakan lingkungan yang aman serta transparan bagi 
investor ritel untuk turut memberdayakan sektor riil. 
 
Lebih lanjut, studi ini berhasil menjawab kesenjangan penelitian 
dengan menyelesaikan masalah kekosongan hukum 
(rechtsvacuum) dan kerentanan operasional yang sering kali 
melekat pada platform SCF yang berdiri sendiri (standalone). 
Alih-alih memperlakukan kepatuhan syariah semata-mata 
sebagai pedoman teoretis, penelitian ini memelopori 
penerjemahan langsung hukum syariah melalui Fatwa DSN-MUI 
tentang Mudharabah, Musyarakah, dan Wadiah, serta regulasi 
nasional yang diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan dan Bank 
Indonesia ke dalam aturan bisnis komputasi yang dikodekan 
secara kaku (hardcoded) dan gerbang logika Unified Modeling 
Language. Dengan melakukan hal tersebut, studi ini menetapkan 
sebuah blueprint yang terukur, mematuhi etika syariah, dan kuat 
secara teknologi, yang secara signifikan memajukan 
pengembangan fintech syariah di masa depan. 
 
Meskipun studi ini berhasil menguraikan kerangka arsitektur 
usulan yang kuat, namun terdapat beberapa keterbatasan yang 
menyertainya. Sistem terintegrasi "Jago Modal" yang diusulkan 
merupakan sebuah prototype dan arsitektur konseptual yang 
dirancang berdasarkan observasi eksternal terhadap ekosistem 
digital publik Bank Jago Syariah dan tinjauan literatur, bukan 
berdasarkan data internal milik bank. Oleh karena itu, penelitian 
di masa depan disarankan untuk berfokus pada validasi empiris 
melalui Usability Testing berskala besar menggunakan metode 
terkait seperti UTAUT dan lainnya, dengan melibatkan nasabah 
bank, pelaku UMKM, dan aktor internal perusahaan seperti 
karyawan ataupun Dewan Pengawas Syariah. Selain itu, 
pengujian integrasi teknis di dalam sandbox core banking secara 
langsung juga diperlukan untuk mengukur latensi transaksi aktual 
dan ketahanan sistem. Secara regulasi, badan pengawas dan 
institusi keuangan Islam seperti Otoritas Jasa Keuangan, Majelis 
Ulama Indonesia, dan Bank Indonesia diharapkan dapat 
berkolaborasi dalam menyempurnakan standarisasi Application 
Programming Interface penyaringan kepatuhan syariah guna 
mempercepat integrasi UMKM halal ke dalam ekonomi digital. 
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